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Berjabat tangan dan bermuka manis 
Hadits Nabi SAW :. 
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Dari Abu Dzarr, ia berkata : Nabi SAW bersabda kepadaku, "Janganlah kamu 
meremehkan sesuatu kebaikan meskipun berupa kamu bertemu saudaramu 
dengan wajah yang Sl IHR. Muslim juz 4, hal. 2026| 
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Dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Setiap 
kebaikan adalah sedegah, dan sesungguhnya termasuk kebaikan ialah kamu 
bertemu saudaramu dengan wajah yang berseri-seri, dan (termasuk kebaikan 
pula) kamu menuangkan air dari timbamu ke bejana saudaramu". (HR. 
Tirmidzi juz 3, hal. 234, no. 2037, ia berkata : Ini hadits Hasan shahih). 
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Dari Abu Dzarr, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah 
seorang diantara kalian meremehkan sesuatu dari kebaikan. Apabila ia tidak 
mendapatkan, maka hendaklah ia bertemu saudaranya dengan wajah yang 
berseri-seri. Dan apabila kamu membeli daging, atau memasak, maka 
perbanyaklah kuahnya, lalu ambilkan sebagian untuk tetanggamu”. (HR. 
Tirmidzi juz 3, hal. 179, no. 1893, dan ia berkata : Ini hadits hasan shahih) 
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Dari Abu Dzarr ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Senyummu kepada 
saudaramu adalah sedegah bagimu, kamu menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah kemungkaran adalah sedegah, kamu menunjukkan jalan bagi 
orang yang tersesat jalan adalah sedegah bagimu, dan penglihatanmu untuk 
menolong orang yang tidak jelas penglihatannya adalah sedekah bagimu, 
kamu menyingkirkan batu, duri dan tulang dari jalan adalah sedegah bagimu, 
dan kamu menuangkan air (memberikan airmu) dari embermu ke ember 
saudaramu juga sedegah bagimu". IHR. Tirmidzi juz 3, hal. 228, no. 2022, dan 
ia berkata : Ini hadits hasan gharibJ. 
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Dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Dari sempurnanya 
penghormatan ialah memegang tangan (berjabat tangan)". IHR. Tirmidzi juz 4, 
hal. 173, no. 2873, dia'if, karena dalam sanadnya ada perawi yang tidak 
disebutkan namanya) 
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Dari Al-Baraa' bin “Aazib, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah dua 
orang Islam bertemu lalu berjabat tangan, melainkan diampuni dosa keduanya 
sebelum kedua orang itu berpisah". IHR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1220, no. 
3703| 
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Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Tidaklah dua 
orang Islam bertemu lalu salah seorang memegang tangan kawannya 
(berjabat tangan), kecuali Allah pasti mengabulkan doa mereka. Dan tidaklah 
melepaskan tangan mereka berdua sehingga Allah mengampuni mereka". 
(HR. Ahmad juz 4, hal. 286, no. 12454) 
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Dari Salman Al-Farisiy RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya 
orang Islam itu apabila bertemu dengan saudaranya lalu memegang 
tangannya (berjabat tangan) maka dosa-dosa keduanya berguguran 
sebagaimana daun-daun pohon berguguran dari pohonnya yang kering pada 
waktu ditimpa angin yang kencang. Atau diampuni dosa-dosa keduanya 
meskipun dosa-dosa keduanya itu seperti buih di laut". IHR. Thabarani dalam 
Al-Kabir juz 6, hal. 256, no. 6150, dengan sanad hasan) 
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Dari Hudzaifah bin Yaman, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
orang mukmin apabila bertemu dengan orang mukmin yang lain lalu 
mengucapkan salam dan memegang tangannya untuk berjabat tangan, maka 
berguguran dosa-dosa keduanya sebagaimana daun-daun pohon 
berguguran". (HR. Thabarani di dalam Al-Ausath juz 1, hal. 184, no. 247) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bertemu dengan Huazaifah, lalu 
beliau ingin berjabat tangan dengannya, lalu Hudzaifah menjauh dan berkata 
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kepada beliau, "Sesungguhnya aku sedang junub". Maka beliau bersabda, 
"Sesungguhnya orang mu'min itu apabila berjabat tangan dengan saudaranya, 
dosa-dosa keduanya berguguran sebagaimana daun-daun pohon 
berguguran". (HR. Al-Bazzar juz 15, hal. 84, no. 8335, dia'if, karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Mus'ab bin Tsabit| 
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Dari @atadah, ia berkata : Aku bertanya kepada Anas, Ng dahulu par 
shahabat Nabi SAW saling bersalaman ?”. Anas menjawab, “Ya”. (HR. 
Hb ng hal. 135) 
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Dari @atadah ia berkata : Aku bertanya kepada Anas bin Malik, "Apakah 
dahulu berjabat tangan itu dilakukan oleh para shahabat Rasulullah SAW ?" 
Anas menjawab, "Ya". IHR Tirmidzi juz 4, hal. 172, no. 2872 dan ia berkata : 
Ini hadits hasan shahih) 
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Dari 'Atha' bin Abu Muslim “Abdullah Al-Khurasaniy, ia berkata : Rasulullah 
SAW bersabda, "Berjabat tanganlah kalian, niscaya hilanglah dendam dan 
kedengkian, dan saling memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian saling 
mencintai dan hilanglah kebencian dan permusuhan". (HR. Malik, dalam Al- 
Muwaththa' juz 2, hal. 908, no. 16| 


Keterangan : 


Berjabat tangan tersebut berlaku untuk laki-laki dengan laki-laki atau dengan 
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istrinya atau dengan mahramnya. Begitu pula berlaku bagi sesama 
perempuan, atau perempuan dengan suaminya atau dengan mahramnya. 


Adapun berjabat tangan antara laki-laki dengan perempuan yang bukan 
mahramnya adalah Naa Jan ab dalil-dalil sebagai berikut : 
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Dari Muhammad bin Munkadir, ia berkata : Saya mendengar Umaimah binti 
Rugaigah, ia berkata : Dahulu kami datang kepada Nabi SAW dalam 
rombongan para wanita untuk berbai'at kepada beliau. Lalu beliau bersabda 
kepada kami, "Laksanakanlah dalam apa yang kalian mampu dan kuat 
melaksanakannya. Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan wanita". 
IHR. Ibnu Majah juz 2, hal. 959, no. 2874| 
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Telah berkata 'Aisyah, "Tangan Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh 
tangan wanita (yang tidak halal baginya), kecuali wanita yang beliau miliki". 
(HR. Bukhari juz 8, hal. 1251| 
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Telah berkata 'Aisyah, "Tidak ! Demi Allah, tidak pernah sekalipun tangan 
Rasulullah SAW menyentuh tangan wanita, tetapi beliau membai'at mereka 
(para wanita) hanya dengan perkataan". IHR. Muslim juz 3, hal. 1489| 

'Aisyah berkata : 
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"Tidak pernah sekalipun tangan Rasulullah SAW menyentuh na wanita 
(yang tidak halal baginya)". IHR. Muslim juz 3, hal. 1489| 
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“Aisyah berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW tidak pernah memegang 
wanita sama sekali, kecuali dengan apa yang diperintahkan Allah Ta'aalaa. 
Dan telapak tangan Rasulullah SAW tidak pernah sama sekali menyentuh 
telapak tangan wanita. Beliau bersabda kepada para wanita apabila 
mengambil barat mereka. “Sungguh aku telah membar'at kalian”, yaitu 
dengan ucapan. (HR. sks Heri hal. 1489| 
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Dari Ma'gil bin Yasaar, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Ditikam 
seorang diantara kalian di kepalanya dengan jarum dari besi adalah lebih baik 
daripada ia menyentuh seorang wanita yang tidak halal baginya. IHR. 
Thabarani dalam Al-Kabir juz 20, hal. 212, no. 486) 
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Ingatlah, tidaklah seorang laki-laki bersepi-sepi dengan seorang wanita, 


melainkan yang ketiganya adalah syaithan. (HR. Tirmidzi juz 3, hal. 315, no. 
2254, ia Penata : Ini hadits hasan shahih gharib. Dari 'Umar bin Khaththab| 
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Dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Jauhkanlah kalian 
dari bersepi-sepi dengan wanita. Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, 
tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita, melainkan 
syaithan masuk diantara mereka. Dan sungguh, seorang laki-laki bersentuhan 
dengan seekor babi yang berlumuran dengan lumpur adalah lebih baik 
daripada ia bersentuhan bahu dengan bahu wanita yang tidak halal baginya”. 
IHR. Thabarani dalam Al-Kabir juz 8, hal. 205, no. 7830, dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi “Ali bin Yazid, dan “Ubaidillah bin Zahr| 


Keterangan : 


Dari hadits-hadits tersebut di atas menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak 
pernah berjabat tangan dengan para wanita, dan beliau hanya berjabat tangan 
dengan laki-laki. 


Di dalam Al-Guran surat An-Nuur ayat 30 dan 31, dan juga di dalam hadits, 
laki-laki dilarang memandang wanita dan sebaliknya, dan kita diperintahkan 
supaya menundukkan pandangan. 


Maka dapat kita mengerti dengan jelas bahwa kalau pandang memandang 
saja dilarang, sudah tentu berjabat tangan lebih keras lagi larangannya. Dan 
jika berjabat tangan saja dilarang, otomatis berciuman, berpelukan, berdansa, 
dan sebagainya tentu lebih dilarang lagi. 
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